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PEDOMAN TRANSLITERASI

Umum

Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemah bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama
Arab dari bangsa Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku

dalam gootnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam
penulisan karya ilmiah, baik yang standar internasional. Nasional maupun
ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang
menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas Surat Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
22 Januari 1998, No. 159/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam
buku Pedoman Transliterasi bahasa Arab (A Guidge Arabic Transliteration), INIS
Fellow 1992. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa istilah atau kalimat yang
berasal dari bahasa arab, namun ditulis dalam bahasa latin. Adapun penulisannya

berdasarkan kaidah berikut:
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B. Konsonan

\ = Tidak dilambangkan o= = dI
<« =B L = th
S o= T L = dh
& = Ta ¢ = (mengahadap ke atas)
c =1 g =gh
¢ =H « = f
¢ =Kh & =4q
2 =D d = k
3 =Dz J =1

o =R go=m
> =17 o =n
o = S s =W
o = Sy > = h
w= = Sh ¢ =Y

Hamzah () yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di

awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan,
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namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan

tanda koma di atas (“), berbalik dengan koma (‘) untuk penggantian lambang ¢.
C. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latinvokal fathah

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal Panjang Diftong
a = fathah A J& menjadi galadg

i = kasrah i menjadi gila
u = dlommah U ¢s2 menjadi dina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “
i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy”” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong Contoh
aw = J s menjadi gawlun
ay = o+ menjadi khayrun

D. Ta’marbithah )3(
Ta’ marbdthah (3( ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah

kalimat, tetapi ta’ marbdthah tersebut berada di akhir kalimat, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya;i-»u ol 4l ) menjadi

Xiv



al-risala li-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka dytransiterasikan dengan

menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikut, miasalnya s

4ea ) A menjadi fi rahmatillah
Kata Sandang dan Lafdh al-Jaléalah

Kata sandang berupa “al” )d\(dalam lafadh jaldlah yag erada di

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.

Perhatikan contoh-contoh berikut :

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan...........................
2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ..............

3. Masyd Allah k&n& wa malam yasya lam yakun

4. Billah ‘azza wa jalla

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata,

hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:  #s%- syai’un G el - umirtu

OsW - an-nau’un 038l ta’khudzina
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G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan Kkata lain yang mengikutinya.
Contoh : ogéj‘ﬂ‘ Ble o) M ls - wa innalillaha lahuwa khairar-
raziqin.
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf capital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan untuk

menuliskan oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sanfangnya.

Contoh : J sy Il A& g = wa mad Muhammadun illa Ras{l
o) Fuas Gy Js) &)= inna Awwala baitin wu dli’a linnasi

Penggunaan huruf capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan arabnya memang lengkap demikian dan jika penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf

capital tidak dipergunakan.

Contoh : < # & A (e ) = nasirun minallahi wa fathun garib
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¢ 5oz ed A = lillahi al-amru jami’an

Begi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK
Nadhifatul Mufarrikha, 16220138, Penyaluran dana bank wakaf mikro
ditinjau dari fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia Nomor 19 Tahun 2001 tentang Qard (Studi Kasus di
Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama Pondok Pesantren An-
Nur 11 “Al-Murtadlo” Bululawang). Skripsi, Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: Dr. Fakhruddin, M.HI.

Kata Kunci : Penyaluran Dana, Bank Wakaf Mikro, Qard

Kehadiran bank wakaf mikro di tengah lingkungan masyarakat tentu
sangat membantu perekonomian mereka dikarenakan pembiayaan yang
dilakukan tanpa agunan serta margin bagi hasil yang sangat rendah yaitu 3%
serta tanpa bunga. dari penggunaan akad Qard yang diterapkan oleh bank
wakaf mikro Sinar Sukses Bersama ini bagaimana mekanisme penyaluran
dana yang dilakukan dengan menerapkan akad Qard yang sistemnya tanpa
mengambil keuntungan dari pembiayaan yg dilakukan.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana penyaluran
dana Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama di Pondok Pesantren An-
Nur II “Al-Murtadlo” Bululawang dan bagaimana penyaluran dana Bank
Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama di Pondok Pesantren An-Nur II “Al-
Murtadlo” Bululawang tinjauan fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis
Ulama Indonesia Nomor 19 Tahun 2001 tentang Qard

Jenis penelitian ini adalah yuridis empiris dengan menggunakan
pendekatan yuridis sosiologis. Sumber data penelitian yaitu data primer dan
data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara
dan dokumentasi serta menggunakan 5 metode pengolahan data yang terdiri
dari Editing, Classifying, Verifying, Analizing, Concluding.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penyaluran dana yang berada
di Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama terbagi menjadi dua tahap
yaitu: tahap pra pembiayaan dan tahap pembiayaan, tahap pra pembiayaan
terdiri dari sosialisasi, penyeleksian, pelaksanaan PWK (pelatihan wajib
kelompok).adapun tahap pembiayaan dimana para nasabah akan
mendapatkan dana dan berkewajiban mengangsur setiap diadakan acara
HALMI (halagoh mingguan). Adapun penyaluran dana di BWM Sinar
Sukses Bersama ada yang sudah sesuai dan ada yang belum sesuai dengan
Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No.19 Tahun
2001 Tentang Qard . ketidaksesuaian tersebut dikarenakan terdapat sistem
lain yang diberlakukan yang tujuannya adalah untuk memberikan
kemudahan dengan penerapan prosedur pembiayaan yang tidak
memberatkan seperti tidak adanya penyerahan jaminan dan tidak adanya
prosedur memberikan sumbangan kepada LKS.
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ABSTRACT

Nadhifatul Mufarrikha, 16220138, The Distribution of Micro-Waqf
Bank Funds in Terms of the Fatwa of National Sharia Board-
Indonesian Council of Ulama Number 19 year 2001 about Qard
(A Case Study in Micro Waqf Bank Sinar Sukses Bersama
Pondok Pesantren An-Nur Il "Al-Murtadlo™ Bululawang).
Thesis, Department of Sharia Business Law, Faculty of Sharia,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Advisor:
Dr. Fakhruddin, M.HI.

Keywords : Funds Distribution, Micro Wagf Bank, Qard

The presence of micro wagf bank in the midst of society greatly
assists their economy since financing carried out without collateral and
profit-sharing margins are shallow at 3% and without interest. From the
use of Qard contract that is operated by micro wagf bank Sinar Sukses
Bersama how the mechanism of funds distribution by applying Qard
contract system without taking advantage of the financing carried out.

The problems of this study are how the funds’ distribution of
Micro Wagf Bank Sinar Sukses Bersama in Pondok Pesantren An-Nur Il
"Al-Murtadlo" Bululawang and how the funds’ distribution of Micro
Wagf Bank Sinar Sukses Bersama in Pondok Pesantren An-Nur Il "Al-
Murtadho" Bululawang regarding the fatwa of National Sharia Board-
Indonesian Council of Ulama Number 19 year 2001 about Qard

This research is an empirical judicial using the sociological
judicial approach. The data sources are primary data and secondary data.
Data collection techniques used are interview and documentation, also
applying 5 data processing methods consisting of Editing, Classifying,
Verifying, Analyzing, and Concluding.

The result shows that the distribution of funds occurred in Micro
Wagf Bank Sinar Sukses Bersama divided into two stages: the pre-
financing stage and the financing stage. The pre-financing stage consists
of socialization, selection, and PWK (Mandatory Training Group). While
the financing stage refers to the condition that the customers will obtain
funds, and they are obligated to repay each HALMI (weekly halagah).
Besides, several distributions of funds in BWM Sinar Sukses Bersama are
still not appropriate with the Fatwa of National Sharia Board-Indonesian
Council of Ulama No.19 year 2001 about Qard. That incompatibility is
caused by another system implemented, where the aim is to provide
convenience with the application of non-burdensome financing
procedures such as the absence of collateral assignment and the absence
of procedure of providing a donation to LKS.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Garis kemiskinan masih menjadi masalah utama di negara
Indonesia, hal ini dibuktikan dengan persentase jumlah penduduk miskin
yang kian meningkat tiap tahunnya. Pada bulan Maret 2020 tercatat sebesar
9,78 Persen yang meningkat sebesar 0,56 persen jika dibandingkan dengan
bulan september 2019 . Untuk mengatasi keadaan ini tentunya hal utama
adalah memperbaiki keadaan ekonomi mereka salah satunya adalah dengan
memberikan pemberdayaan serta pinjaman modal kepada masyarakat
dengan tanpa bunga yang terlalu tinggi.

Saat ini berbagai macam lembaga keuangan mikro telah tersebar di
berbagai penjuru daerah untuk menjawab kebutuhan masyarakat miskin
yang memerlukan pembiayaan untuk modal kerja mereka. Adapun lembaga
keuangan mikro ini bertransformasi menjadi 2 bentuk yaitu Lembaga
Keuangan Mikro Konvensional dan Lembaga Keuangan Mikro Syariah.
Adapun lembaga keuangan mikro syariah di Indonesia sebagai alternatif

bagi masyarakat yang menginginkan sistem pembiayaan yang sesuali

! Badan Pusat Statistik, “Persentase penduduk miskin maret 2020 naik menjadi 9,87 persen,”BPS,15
Juli 2020, diakses 5 Oktober 2020, https://www.bps.go.is/pressrelease/2020/07/15/1744/peresntase-
penduduk-miskin-maret 2020-naik-menjad- 9-78-persen



https://www.bps.go.is/pressrelease/2020/07/15/1744/peresntase-penduduk
https://www.bps.go.is/pressrelease/2020/07/15/1744/peresntase-penduduk

dengan norma-norma syariah, dimana dalam praktek muamalahnya tidak
menerapkan riba (bunga), masyir (perjudian), dan gharar (riba).

Namun dalam kenyataannya masih sering dijumpai suatu lembaga
keuangan mikro syariah yang pengurus maupun pengelolanya belum
memahami tentang prinsip-prinsip syariah serta prinsip pengelolaan usaha
yang baik dan benar yang dengan kata lain belum terpenuhinya sumber daya
insani yang mumpuni, sehingga dalam praktiknya seringkali menjadi sama
dengan lembaga keuangan konvensional. ? Hal lain yang terjadi adalah
terdapat segelintir orang yang mengatasnamakan suatu lembaga keuangan
syariah untuk melakukan penipuan dengan iming-iming “bagi hasil yang
rendah” hal yang demikian tidak hanya merugikan masyarakat namun juga
memunculkan stigma negatif terhadap lembaga keuangan syariah di mata
masyarakat.

Maka untuk membangun kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
keuangan mikro syariah, pada bulan Oktober 2017 pemerintah bersama
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) meresmikan Bank Wakaf Mikro yang mana
berbadan hukum koperasi dan memiliki izin usaha sebagai lembaga
keuangan mikro syariah sehingga pengawasannya berada dibawah Otoritas
Jasa Keuangan (OJK). Kemudian pada bulan Maret 2018 OJK telah
memberi izin usaha kepada 20 Bank Wakaf Mikro di lingkungan pondok

pesantren yang tersebar di beberapa daerah.’

? Dadan Muttagien, “ Urgensi Legalitas Lembaga Keuangan Mikro Syariah: Universitas Islam
Indonesia, Desember(2010) :192.
® https://sikapiuangmu.ojk.go.id, diakses pada 21 September 2019.



https://sikapiuangmu.ojk.go.id/

Kini jumlah Bank Wakaf Mikro telah berkembang dengan pesat
yang mana pada tahun 2020 telah mencapai 56 unit yang tersebar di seluruh
Indonesia dengan jumlah pembiayaan kumulatif sebesar 44,28 Milyar serta
jumlah nasabah kumulatif sebesar 32,15 ribu orang dan 4,07 kumpi yang
terbentuk. Kehadiran Bank Wakaf Mikro di lingkukan pesantren memiliki
peran yang sangat besar dalam memberdayakan masyarakat serta mengikis
kesenjangan ekonomi maupun kemiskinan dengan begitu akan
memperbesar kesempatan akses kelompok ekonomi lemah terhadap
permodalan sehingga dapat meningkatkan pendapatan mereka yang pada
akhirnya mereka dapat terbebas dari kemiskinan serta bebas dari riba yang
bertentangan dengan syariat islam.*

Perlu diketahui bank wakaf mikro merupakan sebuah Lembaga
Keuangan Mikro Syariah (LKMS) dengan sistem pembiayaan atau
permodalan yang berfokus pada masyarakat kecil, dalam hal ini OJK
bekerjasama dengan Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS). Setiap
LKMS akan menerima sekitar Rp 3 Miliar sampai Rp 4 Miliar yang berasal
dari donatur, donatur ini berasal dari berbagai kalangan dengan biaya awal
Rp 1 Juta per orang. Dana yang di dapat oleh LKMS tersebut tidak
semuanya disalurkan menjadi pembiayaan tetapi sebagian akan diletakkan

dalam bentuk deposito di Bank Umum Syariah.’

* Munawar,”CSR Untuk Bank Wakaf Mikro”, republika ,22 April 2019, diakses pada 21 September
2019, https//republika.co.id/berita/pqc8li440/csr-untuk-bank-wakaf-mikro

> Diarga, wawancara, (kantor Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama. Bululawang, 18 Februari
2020)



Bank Wakaf Mikro ini berbeda dengan lembaga perbankan syariah,
karena walaupun bertitle “bank” namun sebenarnya merupakan bagian dari
lembaga keuangan non bank yang berada pada kelompok Lembaga
Keuangan Mikro Syariah (LKMS) dengan berbadan usaha koperasi dan izin
usaha LKMS, Bank Wakaf Mikro memiliki ketentuan sendiri yang
membedakan dengan lembaga keuangan bank. Selain itu di Bank Wakaf
Mikro Sinar Sukses Bersama ini hanya menyediakan pinjaman dana bukan
penghimpunan dana (non-deposit taking) serta bentuk pembiayaan yang
dilakukan menggunakan akad gard.

Sistem pembiayaan yang dijalankan pun terbilang unik karena Bank
Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama ini menerapkan berbagai tahapan
sebelum akhirnya para nasabah mendapatkan dana pembiayaan. dimana
untuk setiap calon nasabah akan menjalani penyeleksian, pelatihan,
pendampingan serta pola pembiayan dibuat dengan cara tanggung renteng
yang dimaksudkan untuk meminimalisir mayarakat jika dikemudian hari
mereka macet bayar. Kemudian untuk memperoleh pembiayaan dari Bank
Wakaf Mikro ini tidak memerlukan agunan serta margin bagi hasilnya pun
juga terbilang sangat rendah yaitu sebesar 3% pertahun serta tanpa bunga.

Bank Wakaf Mikro ini dalam pelaksanaannya menggunakan
Undang-Undang No.1 tahun 2013 tentang lembaga keuangan mikro yang
dalam pasal 11 ayat 1 menyebutkan bahwa “kegiatan usaha LKM meliputi
jasa pengembangan usaha dan pemberdayaan masyarakat, baik melalui

pinjaman atau pembiayaan dalam usaha skala mikro kepada anggota dan



masyarakat, pengelolaan simpanan, maupun pemberian jasa konsultasi
pengembangan uasaha”.’

Dengan berbagai jasa yang ditawarkan oleh bank wakaf mikro di
tengah-tengah masyarakat tentunya memberikan dampak positif bagi
perekonomian mereka, untuk itu tentunya terdapat standar yang diterapkan
dalam pelaksanaan penyaluran dana agar pembiayaan dapat dilakukan
secara maksimal dan sesuai prosedur yang ditetapkan.

Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa bank wakaf mikro ini
menerapkan sistem syariah yang mana menurut Undang-Undang No.1
tahun 2013 tentang lembaga keuangan mikro pasal 12 ayat (2) bahwa
“kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) wajib dilaksanakan sesuai dengan fatwa syariah yang dikeluarkan
oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia”.

Maka dari itu, dikarenakan bank wakaf mikro hanya menggunakan

akad gard maka dalam hal ini ketentuannya berada dalam fatwa DSN MUI

No.19/DSN-MUI/1V/2001 tentang al-gard.

Jadi penelitian ini dilakukan untuk mencari fakta terkait penyaluran
dana bank wakaf mikro yang diterapkan di pondok pesantren An-Nur Il ““Al-
Murtadlo” apakah sudah sesuai atau belum dengan Fatwa Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia No.19 tahun 2001 tentang qard.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis ingin

o Undang-Undang Republik Indonesia No.1 Tahun 2013 tentang lembaga keuangan mikro pasal 11

ayat 1.



mengetahui penyaluran dana bank wakaf mikro ditinjau dari Fatwa Dewan

Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No.19 tahun 2001 tentang gard

(Studi Kasus di Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama Pondok

Pesantren An-Nur Il “Al-Murtadlo” Bululawang)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat

ditarik rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penyaluran dana Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama
di Pondok Pesantren An-Nur Il “Al-Murtadlo” Bululawang ?

2. Bagaimana penyaluran dana Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama
di Pondok Pesantren An-Nur II “Al-Murtadlo” Bululawang tinjauan
fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 19

Tahun 2001 tentang Qard?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penyaluran dana Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses
Bersama di Pondok Pesantren An-Nur Il “Al-Murtadlo” Bululawang.
2. Untuk mengetahui penyaluran dana Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses
Bersama di Pondok Pesantren An-Nur II “Al-Murtadlo” Bululawang
tinjauan fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia

Nomor 19 Tahun 2001 tentang Qard



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
penulis mengenai sistem penyaluran dana bank wakaf mikro, serta
perbedaannya dengan wakaf serta lembaga keuangan perbankan.

2. Bagi Lembaga Bank Wakaf Mikro
Dengan adanya penelitian ini diharapkan lembaga bank wakaf mikro
bisa lebih mengembangkan sistem layanan yang dibutuhkan masyarakat
serta lebih memperbanyak jumlah bank wakaf mikro syariah di
indonesia.

3. Bagi Masyarakat
Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat lebih mengetahui
secara detail tentang bank wakaf mikro, dengan itu masyarkat dapat
memanfaatkan layanan yang diberikan agar dapat memperbaiki taraf
hidup serta dapat membuka usaha untuk kesejahteraan hidupnya.

4. Bagi Pemerintah
Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi serta
pengembangan bank wakaf mikro kedepannya agar lebih baik, sehingga
dapat menyediakan fasilitas-fasilitas penunjang lain yang bermanfaat
bagi perekonomian masyarakat.

5. Bagi Peneliti berikutnya



Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan serta pengembangkan
lebih lanjut,dan dapat digunakan sebagai referensi terhadap penelitian

selanjutnya.

E. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini, penulis akan menguraikan
pokok pembahasan yang akan disusun dalam sebuah laporan yang
sistematis. Dalam hal ini terdiri dari lima bab dan beberapa sub bab
didalamnya. Antara lain:

Pada BAB pertama (Pendahuluan), pada BAB ini yaitu pendahuluan
yang terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
sistematika pembahasan dan definisi operasional.

BAB kedua adalah tinjauan pustaka, pada BAB ini berisi penelitian
terdahulu yang menjelaskan beberapa penelitian guna membandingkan
serta menjadi rujukan untuk penelitian yang dilakukan oleh penulis, kajian
pustaka yang berisi landasan teori yang mencakup tinjauan tentang wakaf,
lembaga keuangan mikro, al-Qardh dan tinjauan fatwa Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 19 Tahun 2001 tentang Qard.

BAB ketiga adalah Metode Penelitian, pada BAB ini menjelaskan
mengenai metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, pendekatan
penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan
data serta metode pengolahan data.

BAB keempat adalah Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada BAB

ini menjabarkan tentang hasil penelitian yang berupa, penyaluran dana Bank



Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama di Pondok Pesantren An-Nur II “Al-
Murtadlo” Bululawang serta Penyaluran dana bank wakaf mikro ditinjau
dari fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 19
Tahun 2001 tentang gard (Studi kasus di Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses
Bersama Pondok Pesantren An-Nur Il “Al-Murtadlo” Bululawang).

BAB kelima adalah Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan dan
saran dari hasil penelitian yang dilakukan. Di dalam kesimpulan berisi
tentang jawaban singkat mengenai rumusan masalah yang telah di buat,
sedangkan saran-saran merupakan suatu hal yang diharapkan penulis

mengenai penelitiannya agar dapat bermanfaat kedepannya bagi para pihak.

F. Definisi Operasional

1. Penyaluran dana Bank Wakaf Mikro
Penyaluran dana yaitu kegiatan yang dilakukan oleh lembaga keuangan
untuk memberikan fasilitas penyediaan dana bagi nasabah yang
membutuhkan dana. Adapun bank wakaf mikro yang peneliti gunakan
sebagai objek penelitian ini adalah sebuah Lembaga Keuangan Mikro
Syariah (LKMS) dengan sistem pembiayaan atau permodalan yang
berfokus pada masyarakat kecil dan dalam penyaluran dana yang
dilakukan dengan menerapkan sistem tanpa agunan serta bagi hasil yang
rendah dan tanpa riba.

2. Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No0.19 Tahun
2001 tentang gard merupakan sebuah fatwa yang dikeluarkan oleh

Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang di dalamnya mengatur tentang



ketentuan-ketentuan mengenai gqard dan merupakan akad yang dipakai
oleh Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama Bululawang dalam

menjalankan pembiayaan kepada masyarakat.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan salah satu bentuk upaya yang
dilakukan penulis untuk mengetahui aspek apa saja yang mempunyai
kesamaan serta mengetahui sisi perbedaan yang hendak diteliti oleh penulis
dengan yang sudah diteliti oleh penulis sebelumnya terkait lingkup objek
yang dikaji. Dari beberapa literature yang penulis lakukan, penulis
menemukan beberapa hasil penelitian yang dianggap sesuai untuk dijadikan
sebagai bahan penelitian terdahulu dan sebagai acuan penulis, antara lain :

Hairul Dharma Widagdo mahasiswa Fakultas Syariah Jurusan
Hukum Bisnis Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang pada tahun 2019 dengan judul skripsinya :’Implementasi
Pembiayaan di Lembaga Keuangan Mikro Tinjauan UU No.17 Tahun 2012
dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah studi di Bank Wakaf Mikro Al-
Fitrah Wava Mandiri Surabaya dan Baitul Maal Wat Tamwil Amanah
Ummah Surabaya”. Hasil penelitiannya adalah : Bank wakaf mikro Al-
Fithrah Wafa Mandiri Surabaya dalam pembiayaannya hanya menggunakan
akad gard serta melalui beberapa tahapan yaitu pra pelatihan wajib
kelompok, pelatihan wajib kelompok, pencairan dan halagoh mingguan
sedangkan BMT Amanah Ummah Surabaya memiliki bermacam-macam

pembiayaan serta tahapan yang dilakukan yaitu membuka rekening

11



simpanan, mendaftar sebagai anggota koperasi, melengkapi persyaratan
serta memilih produk pembiayaan dan mendapatkan pembiayaan.
Kemudian untuk implementsi dari kedua lembaga berpayung hukum pada
UU No.1 Tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro dan juga mengacu
pada UU No.17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan
dikaji karena dalam penelitian ini pendekatan penelitian berupa pendekatan
yuridis sosiologis dan pendekatan perundang-undangan (statue approach),
sedangkan dalam penelitian yang akan dikaji menggunakan vyuridis
sosiologis. Tempat penelitian dalam penelitian ini mengambil 2 objek
penelitian yaitu di Bank Wakaf Mikro Al-Fithrah Wafa Mandiri Surabaya
dan BMT Amanah Ummah Surabaya, sedangkan penelitian yang akan
dikaji menggunakan 1 objek penelitian yaitu Bank Wakaf Mikro Sinar
Sukses Bersama Bululawang. Dalam penelitian ini Membahas tentang
Implementasi Pembiayaan di Lembaga Keuangan Mikro Tinjauan UU
No.17 Tahun 2012 dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah studi di Bank
Wakaf Mikro Al-Fitrah Wava Mandiri Surabaya dan Baitul Maal Wat
Tamwil Amanah Ummah Surabaya sedangkan penelitian yang akan dikaji
membahas tentang penyaluran dana bank wakaf mikro ditinjau dari Fatwa
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No.19 tahun 2001
tentang gard selain itu terdapat aspek yang memiliki kesamaan dengan

aspek yang akan diteliti yaitu Objek penelitian berupa bank wakaf mikro,
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jenis penelitian menggunakan hukum empiris dan sistem pembiayaan bank
wakaf mikro hanya menggunakan akad gard.

Khairul Mursyid mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Jurusan Studi Manajemen Zakat dan Wakaf Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel pada tahun 2019 dengan judul skripsinya : Pelaksanaan Wakaf
Produktif di Bank Wakaf Mikro Syariah Denanyar Jombang. Hasil
penelitiannya adalah kelompok terdiri dari 15 orang serta dalam
pengelolaannya dilakukan dengan baik, proses penyaluran uang wakaf
dilakukan untuk nasabah yang mempunyai usaha dan cara penyalurannya
dengan sistem kelompok usaha masyarakat sekitar pesantren indonesia
(KUMPI). Setiap melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan
dikaji karena dalam penelitian ini penjelasannya berfokus pada pengelolaan
dan pengembangan wakaf produktif. Sedangkan dalam penelitian yang akan
dikaji berfokus pada sistem penyaluran dana kepada masyarakat selain itu
penggunaan jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif deskriptif yang mana peneliti ingin memberikan gambaran
bagaimana proses pelaksanaan wakaf produktif serta manajemen
pengelolaan dan cara merekrut nasabah di Bank Wakaf Mikro Denanyar
Jombang, sedangkan dalam penelitian yang akan dikaji jenis penelitian yang
digunakan adalah hukum empiris (yuridis empiris), yakni mengkaji

ketentuan hukum yang berlaku serta apa yang terjadi dalam kenyataannya
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dalam masyarakat penelitian ini dilakukan dengan melakukan observasi
langsung ke lapangan untuk memperoleh data. Namun terdapat aspek yang
memiliki kesamaan dengan aspek yang akan diteliti yaitu objek penelitian
menggunakan bank wakaf mikro serta terdapat kemiripan dalam segi proses
penerapan sistem penggunaan PWK (pelatihan wajib kelompok), KUMPI
(Kelompok Usaha Masyarakat Sekitar Pesantren Indonesia) dan HALMI
yang mana ketiga proses tersebut merupakan yang pasti ada dan wajib

diikuti oleh para nasabah.

Siti Aisyah Fakultas Pascasarjana “Optimalisasi Peran Bank Wakaf
Mikro Jurusan Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya pada tahun 2019 dengan judul skripsinya : Pemberdayaan
Ekonomi Pelaku Usaha Sekitar Pesantren Di Jawa Timur”. Hasil
penelitiannya adalah: Optimalisasi peran Bank Wakaf Mikro Al-Fitrah
Wafa Mandiri Surabaya dan Bank Wakaf Mikro Denanyar Sumber Barokah
Jombang dilakukan dengan memberikan pembiayaan kepada nasabah,
pendampingan secara intens serta setiap minggunya diadakan halagoh

mingguan.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan
dikaji karena dalam penelitian ini jenis penelitian Kualitatif Deskriptif,
sedangkan penelitian yang akan diteliti berupa hukum empiris (yuridis
empiris). Dalam penelitian ini objek penelitian dilakukan di 2 tempat yaitu
Bank Wakaf Mikro Al-Fitrah Wafa Mandiri Surabaya dan Bank Wakaf

Mikro Denanyar Sumber Barokah Jombang sedangkan dalam penelitian
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yang diteliti objek penelitian hanya dilakukan di 1 tempat yaitu Bank Wakaf
Mikro Sinar Sukses Bersama Bululawang. Dalam penelitian ini Membahas
tentang Optimalisasi Peran Bank Wakaf Mikro Dalam Pemberdayaan
Ekonomi Pelaku Usaha Sekitar Pesantren Di Jawa Timur, sedangkan
penelitian yang akan dikaji membahas tentang penyaluran dana bank wakaf
mikro ditinjau dari Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia nomor 19 tahun 2001 tentang gard. Selain sisi perbedaan juga
terdapat sisi kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan

dikaji yaitu objek penelitian berupa Bank Wakaf Mikro.

Winarti Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan Studi Hukum
Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta pada
tahun 2019 dengan judul skripsinya : Sistem Pengoperasian Bank Wakaf
Mikro (BWM) Menurut Undang-Undang No.1 Tahun 2013 Tentang
Lembaga Keuangan Mikro dan Undang-Undang No.41 Tahun 2004 tentang
wakaf. Hasil penelitiannya adalah bahwa sumber pendanaan BWM
Tebuireng Mitra Sejahtera dari sisi dengan undang-undang No.1 tahun 2013
tentang lembaga keuangan mikro dan undang-undang No.41 tahun 2004
tentang wakaf lebih sesuai dengan Undang-Undang Lembaga Keuangan
Mikro (LKM) yang menyatakan bahwa dana hibah bukan dana wakaf
sebagai bentuk sumber pendanaan dan kedua regulasi tersebut saling
bertolak belakang apabila dijadikan landasan mekanisme operasional BWM

Tebuireng Mitra Sejahtera.
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Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan
dikaji karena dalam penelitian ini jenis penelitian berupa normatif empiris
yang cakupannya meliputi penelitian terhadap asas-asas hukum baik hukum
konvensional maupun hukum syariah adapun pendekatan penelitian adalah
kualitatif deskriptif sedangkan dalam penelitian yang akan dikaji jenis
penelitiannya berupa yuridis empiris dan pendekatan penelitiannya yuridis
sosiologis. Adapun Hasil penelitiannya menjelaskan kesesuaian bank wakaf
mikro dari sisi Undang-Undang No.1 tahun 2013 tentang lembaga keuangan
mikro dan Undang-Undang No.41 tahun 2004 tentang wakaf sedangkan
dalam penelitian yang akan dikaji menjelaskan penyaluran dana Bank
Wakaf Mikro yang ditinjau dari Fatwa Dewan Syariah Nasional No.19
tahun 2001 tentang gard. namun terdapat beberapa aspek yang memiliki
kesamaan dengan aspek yang akan diteliti yakni objek penelitian berupa
Bank Wakaf Mikro, prosedur yang diterapkan sebelum pembiayaan

terealisasi.
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Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

Nama/Judul
Penelitian

Hairul Dharma  Widagdo ”Implementasi
Pembiayaan di Lembaga Keuangan Mikro Tinjauan
UU No.17 Tahun 2012 dan Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah studi di Bank Wakaf Mikro Al-
Fitrah Wava Mandiri Surabaya dan Baitul Maal Wat
Tamwil Amanah Ummah Surabaya”

Persamaan | Objek penelitian berupa bank wakaf mikro, jenis
penelitian menggunakan hukum empiris.
Perbedaan | 1.Penelitian terdahulu :

pendekatan penelitian berupa pendekatan yuridis
sosiologis dan pendekatan perundang-undangan
(statue approach), tempat penelitian mengambil 2
tempat yaitu di bank wakaf mikro Al-Fithrah Wafa
Mandiri Surabaya dan BMT Amanah Ummah
Surabaya. Membahas tentang Implementasi
Pembiayaan di Lembaga Keuangan Mikro Tinjauan
UU No.17 Tahun 2012 dan Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah studi di Bank Wakaf Mikro Al-
Fitrah Wava Mandiri Surabaya dan Baitul Maal Wat
Tamwil Amanah Ummah Surabaya. hasil penelitian:
Bank wakaf mikro Al-Fithrah Wafa Mandiri
Surabaya dalam pembiayaannya hanya
menggunakan akad qard serta melalui beberapa
tahapan vyaitu pra pelatihan wajib kelompok,
pelatihan wajib kelompok, pencairan dan halagoh
mingguan sedangkan BMT Amanah Ummah
Surabaya memiliki bermacam-macam pembiayaan
serta tahapan yang dilakukan yaitu membuka
rekening simpanan, mendaftar sebagai anggota
koperasi, melengkapi persyaratan serta memilih
produk pembiayaan dan mendapatkan pembiayaan.
Kemudian untuk implementsi dari kedua lembaga
berpayung hukum pada UU No.1 Tahun 2013
tentang Lembaga Keuangan Mikro dan juga
mengacu pada UU No.17 Tahun 2012 Tentang
Perkoperasian.

2.penelitian penulis: pendekatan penelitian yang
digunakan adalah yuridis sosiologis.
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Membahas tentang penyaluran dana bank wakaf
mikro ditinjau dari Fatwa Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia No.19 tahun 2001 tentang
gard

Sistem pembiayaan yang dilakukan hanya
menggunakan akad gard.

Nama/Judul
Penelitian

Khairul Mursyid “Pelaksanaan Wakaf Produktif di
Bank Wakaf Mikro Syariah Denanyar Jombang”

Persamaan

Objek penelitian menggunakan bank wakaf mikro
serta terdapat kemiripan dalam segi proses
penerapan sistem penggunaan PWK (pelatihan wajib
kelompok), KUMPI (Kelompok Usaha Masyarakat
Sekitar Pesantren Indonesia) DAN HALMI yang
mana ketiga proses tersebut merupakan yang pasti
ada dan wajib diikuti oleh para nasabah.

Perbedaan

1.Penelitian terdahulu : penjelasannya berfokus pada
pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif,
metode kualitatif dekriptif. Membahas tentang :
Pelaksanaan Wakaf Produktif di Bank Wakaf Mikro
Syariah Denanyar Jombang. Hasil penelitian
kelompok terdiri dari 15 orang serta dalam
pengelolaannya dilakukan dengan baik proses
penyaluran uang wakaf dilakukan untuk nasabah
yang mempunyai usaha dan cara penyalurannya
dengan sistem kelompok usaha masyarakat sekitar
pesantren indonesia (KUMPI). Setiap melalui
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan.

2.penelitian penulis: penjelasannya berfokus pada
sistem penyaluran dana kepada masyarakat jenis
penelitian yang digunakan adalah hukum empiris
(yuridis empiris).membahas tentang penyaluran
dana bank wakaf mikro ditinjau dari Fatwa Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No.19
tahun 2001 tentang gard.

Nama/Judul
Penelitian

Siti Aisyah “Optimalisasi Peran Bank Wakaf Mikro
Dalam Pemberdayaan Ekonomi Pelaku Usaha
Sekitar Pesantren Di Jawa Timur”

Persamaan

Objek Penelitian berupa Bank Wakaf Mikro

Perbedaan

Penelitian terdahulu : jenis penelitian Kualitatif
Deskriptif, penelitian dilakukan di 2 tempat yaitu
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Bank Wakaf Mikro Al-Fitrah Wafa Mandiri
Surabaya dan Bank Wakaf Mikro Denanyar Sumber
Barokah Jombang. Membahas tentang : Analisis
Pendapat Imam Syafi’i tentang Optimalisasi Peran
Bank Wakaf Mikro Dalam Pemberdayaan Ekonomi
Pelaku Usaha Sekitar Pesantren Di Jawa Timur.
Hasil penelitian : Optimalisasi peran bank wakaf
mikro Al-Fitrah Wafa Mandiri Surabaya dan Bank
Wakaf Mikro Denanyar Sumber Barokah Jombang
dilakukan dengan memberikan pembiayaan kepada
nasabah, pendampingan secara intens serta setiap
minggunya diadakan halagoh mingguan

2.penelitian penulis : jenis penelitian hukum empiris
(yuridis empiris). Penelitian dilakukan di 1 tempat
yaitu di Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama
Bululawang. Membahas tentang : penyaluran dana
bank wakaf mikro ditinjau dari fatwa dewan syariah
nasional majelis ulama indonesia nomor 19 tahun
2001 tentang gard.

Nama/Judul
Penelitian

Winarti “Sistem Pengoperasian Bank Wakaf Mikro
(BWM) Menurut Undang-Undang No.1 Tahun 2013
Tentang Lembaga Keuangan Mikro dan Undang-
Undang No.41 Tahun 2004 tentang wakaf”

Persamaan

objek penelitian berupa Bank Wakaf Mikro,
prosedur yang diterapkan sebelum pembiayaan
terealisasi.

Perbedaan

1.penelitian terdahulu : jenis penelitian berupa
normatif empiris, pendekatan penelitian adalah
kualitatif deskriptif. Membahas tentang: Sistem
Pengoperasian Bank Wakaf Mikro (BWM) Menurut
Undang-Undang No.1 Tahun 2013 tentang lembaga
keuangan mikro dan Undang-Undang No.41 Tahun
2004 tentang wakaf. Hasil penelitiannya: sumber
pendanaan BWM Tebuireng Mitra Sejahtera dari sisi
Undang-Undang No.1 tahun 2013 tentang lembaga
keuangan mikro dan Undang-Undang No.41 tahun
2004 tentang wakaf lebih sesuai dengan Undang-
Undang Lembaga Keuangan Mikro (LKM) yang
menyatakan bahwa dana hibah bukan dana wakaf
sebagai bentuk sumber pendanaan dan kedua
regulasi tersebut saling bertolak belakang apabila
dijadikan landasan mekanisme operasional BWM
Tebuireng Mitra Sejahtera.
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2.penelitian penulis : jenis penelitiannya berupa
yuridis empiris dan pendekatan penelitiannya yuridis
sosiologis. Membahas tentang : penyaluran dana
bank wakaf mikro ditinjau dari Fatwa Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No.19
tahun 2001 tentang gard.

B. Kerangka Teori
1. Wakaf
a. Pengertian Wakaf

Wakaf dalam bahasa arab adalah “al-waqf” yang berasal dari
kata wagafa-yaqifu-waqfan, yang berarti menahan atau
menghentikan. Sedangkan dalam istilah syara’ wakaf adalah
menahan harta yang mungkin diambil manfaatnya tanpa
menghabiskan atau merusakkan bendanya (ainnya) dan digunakan
untuk kebaikan.’

Sedangkan dalam Undang-Undang No.41 tahun 2004
tentang wakaf pasal 1 angka 1 wakaf adalah perbuatan hukum wakif
untuk memisahkan atau menyerahkan sebagian harta miliknya untuk
di manfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai
dengan ketentuannya guna keperluan ibadah dan kesejahteraan

umum menurut syari’ah.8

"Siska Lis Sulistiani, Pembaruan Hukum Wakaf di Indonesia (Bandung:PT Refika Aditama,2017),8.
8 Sulistiani, Pembaruan Hukum Wakaf di Indonesia,11.
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2)

-:ZOB

b. Dasar Hukum Wakaf

1)

o——ﬁ

y-9

Al- Qur’an

Di perbolehkannya wakaf disebutkan Dalam QS. Ali Imran (3):92

“Kamu sekai-kali tidak sampai kepada kebajikan, sebelum kamu

menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai”.

Hadist

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, ia berkata, “telah
berkata Nabi SAW, “Barangsiapa menahan (mewakafkan) seekor
kuda di jalan Allah (didasari) karena iman kepada Allah dan
membenarkan janji-Nya, maka makanannya, minumannya,
kotorannya, dan kencingnya (akan menambah berat)
timbangannya di hari kiamat.

Hadist ini menjelaskan keutamaan wakaf, yaitu bahwa

suatu harta yang telah diwakafkan maka segala sesuatu yang
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berhubungan dengan harta itu akan menambah amal kebaikan

orang yang mewakafkan.'°

® Tim Penerjemah, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Pustaka Agung Harapan., 2006), 77.
1% Nurodin Usman,”Studi Hadis-Hadis Wakaf dalam Kitab Sahih Al-Bukhari dan Fath Al-Baril
:Cakrawala, “jurnal studi islam,no 2(2015):191 https://www.neliti.com/id/publications/58660/studi-
hadis-hadis-wakaf-dalam-kitab-sahih-al-bukhari-dan-fath-al-bari

22


http://www.neliti.com/id/publications/58660/studi-

c. Rukun,Syarat, dan Tujuan Wakaf
Rukun Wakaf menurut jumhur ulama ada empat yaitu:
1) Orang yang berwakaf (Waqif)

Dalam hal ini orang yang berwakaf disyaratkan adalah
orang yang mampu dengan syarat baligh, berakal, dan kehendak
sendiri (tanpa paksaan) apabila seorang yang berwakaf adalah
orang kafir, maka wakafnya adalah sah karena wakaf bukan
bentuk tagarrub, berbeda dengan nazar yang mana tidak sah dari
orang kafir sebab merupakan amalan tagarrub kepada Allah
SWT.

2) Benda yang diwakafkan (Mauquf)

Syarat benda yang diwakafkan yaitu berupa benda yang jelas
menjadi hak milik yang bisa dipindahkan dan jika tidak hilang
bisa memberikan manfaat mubah yang menjadi tujuan.

3) penerima wakaf/nadzir ( Mauquf ‘alaih)

penerima wakaf terdiri dari dua jenis: tertentu (definitif) dan
tidak tertentu (undefinitif).
a) Penerima Wakaf Definitif

Penerima wakaf definitif terdiri dari satu,dua atau lebih

orang yang telah ditentukan identitasnya. la di syaratkan harus
bisa memanfaatkan harta wakaf secara langsung atau qualified
untuk memiliki harta wakaf tersebut, karena pada dasarnya

akad wakaf adalah akad manfaat, maka dari itu tidak sah
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mewakafkan sesuatu yang tidak ada seperti mewakafkan
masjid yang belum dibangun.
b) Penerima Wakaf Undefinitif
yaitu organisasi-organisasi sosial misalnya wakaf untuk
pelajar, pembangunan masjid, dan rumah sakit. Namun jika
seorang muslim atau kafir dzimmi mewakafkan harta untuk
maksiat, seperti untuk pembangunan gereja dan tempat ibadah
orang kafir maka semua bentuk wakaf tersebut batal sebab ada
unsur berbuat maksiat, sementara wakaf hanya diperbolehkan
untuk bertagarrub kepada Allah SWT.
4) lkrar wakaf
Ikrar wakaf hendaknya diucapkan dengan ucapan yang
menunjukkan maksud dari seseorang yang mampu berbicara
karena kepemilikan dalam akad wakaf tergantung kepada propes
perpindahahannya kepada orang yang menerima wakaf melalui
ucapan qabul.™*
Syarat-Syarat Wakaf
Dalam pasal 217 ayat 1 dan 2 Kompilasi Hukum Islam syarat
wakif antara lain:

a) Apabila wakif adalah orang atau orang-orang

Syaratnya:

" Abdul Aziz Muhammad Azzam, Nadzom Al-Muamalah fil figh al-islami, terj. Nadirsyah Hawari
(Jakarta:AMZAH,2010), 403-407.
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1. Dewasa
2. Sehat akalnya
3. Tidak terhalang melakukan perbuatan hukum
4. Atas kehendak sendiri
b) Apabila wakif itu badan-badan hukum indonesia, maka
pengurusnya yang sah menurut hukum yang bertindak untuk

dan atas namanya.

Suatu benda yang telah diwakafkan harus bebas dari

pembebanan sengketa maupun ikatan.
d. Obyek Wakaf

Dalam Undang-Undang No.41 tahun 2004 telah dijelaskan
bahwa obyek wakaf terdiri dari benda tidak bergerak dan benda
bergerak.

1) benda tidak bergerak terdiri dari:

a) Hak atas tanah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku baik yang sudah maupun yang belum
terdaftar.

b) Bangunan atau bagian bangunan yang berdiri diatas tanah.

c) Tanaman dan benda lain yang berkaitan dengan tanah.

d) Hak milik atas satuan rumah susun sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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e) Benda tidak bergerak lain sesuai dengan ketentuan syariah dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku
2) Benda bergerak

Yaitu harta yang tidak dapat habis karena dikonsumsi, terdiri
dari:

a) Uang

b) Logam mulia

c) Surat berharga

d) Kendaraan

e) Hak atas kekayaaan intelektual

f) Hak sewa

g) Benda bergerak lain yang sesuai dengan ketentuan syariah

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.*?

2. Al-Qard
a. Pengertian gard
Qard adalah menghutangkan suatu harta kepada orang lain tanpa
mengharapkan imbalan, untuk dikembalikan dengan pengganti yang
sama dan dapat ditagih atau diminta kembali kapan saja penghutang

menghendaki. Akad ini di perbolehkan dengan tujuan meringankan

beban orang lain.™

12 Muhammad Sholahuddin, Lembaga Keuangan dan Ekonomi Islam (Yogyakarta:Penerbit Ombak,
2014), 293-294.

3 HM. Dumairi Nor,dkk, Ekonomi Syariah versi salaf, (Pasuruan:Pustaka Sidogiri,2008), h.100.
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b. Landasan Syariah akad gardh

1) Al-Quran

“ siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan
melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya dan dia akan
memperoleh pahala yang banyak . (Al-Bagarah:245)"

Dalam ayat ini “meminjamkan kepada Allah” bermakna
menunaikan zakat, infak, shadagah. Namun sebagai makhluk sosial

kita juga di seru untuk saling tolong-menolong sesama manusia.*

2) Al-Hadist
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“ bahwa rasulullah bersabda, “ aku melihat pada waktu
malam di isra kan, pada pintu surga tertulis : sedekah dibalas

 Tim Penerjemah, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Pustaka Agung Harapan., 2006), 50.
1> Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia (Yogyakarta:Gadjah Mada University
Pressi,2009), 147.
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sepuluh kali lipat dan gardh delapan belas kali. Aku bertanya,
wahai jibril, mengapa gardh lebih utama dari sedekah. la
menjawab, karena peminta-minta sesuatu dana ia punya,
sedangkan yang meminjam tidak akan meminjam kecuali karena
keperluan. (HR. Ibnu Majah no.2421, kitab al-ahkam)*®

¢. Rukun dan syarat gardh
1) Mugridh (pemberi Hutang)
Harus memenuhi kriteria:
a) Ahliyat At-tabarru’ (Layak Bersosial)
Maksudnya adalah orang yang mempunyai kecakapan dalam
menggunakan hartanya secara mutlak.
b) Ikhtiyar (tanpa ada paksaan)
Mugridh dalam memberikan hutangan harus atas kehendak
sendiri, tanpa adanya tekanan dari pihak lain.

2) Mugtaridh (orang yang berhutang)

Merupakan orang yang ahliyah muamalah yaitu ia sudah
baligh, berakal dan tidak mahjur (bukan orang yang tidak boleh

mengatur hartanya sendiri karena faktor tertentu)

3) Mugtaradh/ Ma’qud ‘Alaih (barang yang di hutang)
Harus sesuatu yang bisa diakad salam juga sah untuk dihutangkan.

4) Shighat ijab gabul (ucapan serah terima)

d. Manfaat gardh

'®Fasiha, “Akad Qardh Dalam Lembaga Keuangan Syariah : Al-Amwal,” Journal of islamic
Economic Law,n0.1(2018):26
http://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/alamwal/article/download/197/176
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1) Nasabah bisa mendapatkan talangan dana dalam jangka waktu
yang relatif pendek serta dapat menjalankan usahanya.

2) Qard juga menjadi ciri yang membedakan lembaga keuangan
syariah dengan lembaga keuangan konvensional karena terdapat

misi sosial kemasyarakatan (social oriented)."’

Sumber dana pinjaman gard dapat berasal dari intern maupun
ekstern bank. Untuk pinjaman yang bersifat kebajikan berasal dari
ekstern bank yang digunakan sebagai dana sosial berasal dari infak,
sedekah, dan sumber lain, sedangkan untuk intern bank berasal dari
modal bank. Atas pinjaman gardh, bank boleh mengenakan biaya
administrasi dan dapat menerima imbalan yang tidak di
persyaratkan sebelumnya selain itu bank dapat meminta jaminan

atas pemberian gard.™®
3. Lembaga Keuangan Mikro Syariah

Lembaga keuangan syariah adalah suatu badan yang melakukan
kegiatan-kegiatan keuangan dengan menarik uang dari masyarakat dan
menyalurkan uang tersebut kembali ke masyarakat dengan menggunakan
prinsip syariah. Sedangkan kata mikro memberi pengertian yang
menunjukkan kepada cakupan yang lebih kecil. Sehingga diperuntukkan

untuk sektor usaha mikro kecil.

7 Nor dkk, Ekonomi Syariah Versi Salaf, 100- 108.
8 Darsono — Ali Sakti dkk, Dinamika Produk dan Akad Keuangan Syariah di Indonesia
(Depok:Raja Grafindo Persada,2017), 232.
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Ada dua ciri utama keuangan mikro yang membedakannya dari
produk jasa keuangan formal, yaitu kecilnya pinjaman atau simpanan,
dan tidak adanya jaminan dalam bentuk aset. Pelayanan keuangan mikro
dapat diberikan oleh lembaga keuangan mikro, yaitu lembaga yang
kegiatan utamanya adalah memberikan jasa keuangan mikro, lembaga
keuangan formal yang mempunyai unit pelayanan keuangan mikro,
program pembangunan atau program penanggulangan kemiskinan yang
mempunyai komponen keuangan mikro, dan organisasi informal yang
dibentuk oleh masyarakat.*®

Dalam praktik pembiayaannya LKMS mengacu pada pasal 12 ayat
(1) Undang-Undang No.1 Tahun 2013 tentang lembaga keuangan mikro
yang berbunyi,

“ penyaluran pinjaman atau pembiayaan dan pengelolaan
simpanan oleh LKM sebagaimana dimaksud dalam pasal 11 ayat
(1) dilaksanakan secara konvensional atau berdasarkan prinsip
syariah”
Kemudian pada pasal 12 ayat (2) dijelaskan bahwa:
“ kegiatan berdasarkan prinsip syariah sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) wajib dilaksanakan sesuai dengan fatwa syariah

1%Jenita, “peran lembaga keuangan mikro syariah dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat kecil
menengah: al-masraf,”Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan, no.2(2017):179-180
https://Journal.febi.uinib.ac.id/index.php/almasraf/article/view/136
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yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia”.?

Pada lembaga keuangan syariah, kegiatan usaha yang dijalankan
berdasarkan pada prinsip syariah seperti larangan untuk menerapkan
sistem bunga pada transaksi yang dilakukan, menjalankan bisnis
berdasarkan keuntungan yang halal dan wajar, larangan monopoli,

menjalankan segala aktivitas transaksi dengan tidak bertentangan

dengan agama islam.?
4. Fatwa DSN-MUI No: 19/DSN-MUI/1V/2001.

Fatwa Dewan Syariah Nasional menyebutkan:

Pertama: ketentuan umum Al-Qardh yang diberikan kepada nasabah

(mugtaridh) yang memerlukan .

a. Al-Qard adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah
(mugtaridh) yang memerlukan.

b. Nasabah Al-Qard wajib mengembalikan jumlah pokok yang
diterima pada waktu yang telah disepakati bersama.

c. Biaya administrasi dibebankan kepada nasabah.

d. LKS dapat meminta jaminan kepada nasabah bilamana dipandang

perlu

20 pasal 12 ayat (1) dan (2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan
Mikro.

2! Unggul Priyadi, Teori dan Aplikasi Lembaga Keuangan Mikro Syariah (Yogyakarta: UlI
Press,2018),1.
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Nasabah Al-Qard dapat memberikan tambahan (sumbangan) dengan
sukarela kepada LKS selama tidak diperjanjikan dalam akad

Jika nasabah tidak dapat mengembalikan sebagian atau seluruh
kewajibannya pada saat yang telah disepakati dan LKS telah
memastikan ketidakmampuannya, LKS dapat :

1) Memperpanjang jangka waktu pengembalian, atau

2) Menghapus (write off) sebagian atau seluruh kewajibannya.
Kedua : sanksi

Dalam hal nasabah tidak menunjukkan keinginan mengembalikan
sebagian atau seluruh kewajibannya dan bukan Kkarena
ketidakmampuannya, LKS dapat menjatuhkan sanksi kepada
nasabah.

. Sanksi yang dijatuhkan kepada nasabah sebagaimana yang
dimaksud butir a dapat berupa dan tidak terbatas pada penjualan

barang jaminan.

. Jika barang jaminan tidak mencukupi, nasabah tetap harus

memenuhi kewajibannya secara penuh.

Ketiga : sumber dana

Dana Al-Qard dapat bersumber dari :

Bagian modal LKS

Keuntungan LKS yang disisihkan; dan

Lembaga lain atau individu yang mempercayakan penyaluran

infagnya kepada LKS.
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Keempat :

a. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika
terjadi perselisihan diantar pihak, maka penyelesaiannya dilakukan
melalui Badan Arbitrasi Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan
melalui musyawarah

b. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika
kemudian hari ternyata dapat Kkekeliruan, akan diubah

disempurnakan sebagaimana mestinya.*

22 Eatwa DSN-MUI No: 19/DSN-MUI/1V/2001
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara untuk mencapai tujuan dengan
cara mencari, mencatat, merumuskan, dan menganalisis sampai menyusun
laporan.?® Adapun penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif

yang terdiri dari beberapa komponen meliputi:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian hukum empiris
(yuridis empiris), yakni mengkaji ketentuan hukum yang berlaku serta
apa yang terjadi dalam kenyataannya dalam masyarakat®. Penelitian
hukum yang dilakukan dengan melakukan observasi langsung ke
lapangan untuk memperolen data kemudian dikaji dan ditelaah
berdasarkan tinjauan Fatwa Dewan Syariah Nasional yang digunakan
sebagai acuan dalam memecahkan masalah. Dalam proses penelitian
ini, peneliti melakukan penelitian langsung di Bank Wakaf Mikro
Sinar Sukses Bersama di Pondok Pesantren An-Nur II “Al-Murtadlo”

Bululawang kemudian peneliti mengkajinya dengan tinjauan fatwa

2% Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: PT.Bumi Aksara,2003), 1.
24 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek (Jakarta: Sinar Grafika,2002),15.
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Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No.19 Tahun 2001

tentang Qard.

2. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode pendekatan
yuridis sosiologis yaitu mengidentifikasi dan mengkonsepsikan hukum
sebagai pranata sosial yang nyata dan berperan penting dalam sistem
kehidupan yang nyata.”> Adapun pendekatan yuridis sosiologis ini yaitu
cara peneliti mengambil informasi terkait penyaluran dana Bank Wakaf
Mikro Sinar Sukses Bersama ditinjau dari fatwa DSN MUI No.19
Tahun 2001 tentang Qard dengan terjun langsung ke lapangan
melakukan wawancara terbuka dan terstruktur dengan para pengurus

dan nasabah yang berkaitan dengan penelitian.

3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat yang dipilih sebagai
tempat pengambilan data yang diperlukan dalam penelitian. Adapun
lokasi penelitian ini dilakukan di Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses
Bersama yang bertempat di Pondok Pesantren An-Nur “Al-Murtadlo”
Bululawang yang beralamatkan di Jl.Raya Krebet Senggrong No.8,

Demano Jaya, Krebet, Kec. Bululawang, Malang.

2% Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press,2004),80.
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Alasan peneliti memilih tempat ini karena untuk mencari fakta
terkait penyaluran dana bank wakaf mikro yang diterapkan di pondok
pesantren An-Nur II “Al-Murtadlo” apakah sudah sesuai atau belum
dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No.19

tahun 2001 tentang gard.
4. Jenis dan Sumber Data

Data adalah sumber informasi yang didapatkan oleh penulis
melalui penelitian yang dilakukan. Pada penelitian ini, data diperoleh
melalui dua sumber data yakni data primer dan data sekunder.

a. Data Primer
Data primer yaitu bahan utama dari berbagai referensi yang
memberikan data secara langsung % Data primer diambil melalui
pengamatan dan hasil wawancara dari informan.
Sumber data primer dalam penelitian ini di peroleh dari hasil
wawancara yang dilakukan kepada beberapa pengurus bank wakaf
mikro serta nasabah bank wakaf mikro Sinar Sukses Bersama “An-
Nur Il Bululawang”.
b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan, diolah dan telah
diteliti oleh peneliti sebelumnya,sehingga peneliti selanjutnya tidak

mempunyai pengawasan terhadap pengumpulan, pengolahan,

%6 Bahder Johan, Metode Penelitian Hukum (Bandung: CV Mandar Maju, 2008), 87.
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analisa maupun konstruksi data.?” yang digunakan dapat berupa
literature, catatan, dokumen, informasi, baik itu secara tertulis
maupun tidak tertulis. Sehingga beberapa literature tersebut dapat di
gunakan untuk memecahkan masalah yang ada. Sumber sekunder
pada penelitian ini adalah buku-buku mengenai wakaf dan
pembiayaan gard, jurnal serta literature lain yang berhubungan

dengan penelitian ini.
5. Metode Pengumpulan Data

Dalam upaya mengumpulkan data-data yang relevan dengan
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang
diantaranya berupa wawancara, dokumentasi dan kajian kepustakaan
(bibliography research) yang dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Wawancara (interview)

Wawancara adalah sebuah bentuk komunikasi atau percakapan
yang dilakukan oleh peneliti dengan narasumber untuk memperoleh
informasi.”® Saat melakukan wawancara peneliti menggunakan
metode wawancara bebas terpimpin

Dalam hal ini wawancara dilakukan kepada beberapa pengurus
bank wakaf mikro serta nasabah yang menerima pembiayaan di bank

wakaf mikro.

2" Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul Press,1982),56.
28 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),59.
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b. Dokumentasi
Dokumentasi Merupakan cara menggumpulkan data dengan
melihat dokumen yang berada di lokasi pengamatan dengan tujuan
untuk memperolen bahan menganalisis yang terkait dengan
penelitian serta membuktikan penelitian dengan adanya foto-foto

kegiatan setelah melakukan penelitian.

6. Metode Pengolahan Data

Jika data telah terkumpul maka selanjutnya melakukan pengolahan
dan analisis data tersebut. Adapun penelitian empiris, analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif dengan langkah sebagai berikut:

a. Pemeriksaan data (Editing) yaitu pemeriksaan terhadap hasil
rekaman wawancara dengan narasumber. Artinya peneliti
merangkum secara tertulis hasil wawancara agar mudah untuk
dianalisis kemudian memeriksa kesesuaian antara pertanyaan yang
diajukan kepada pihak pengurus maupun nasabah bank wakaf mikro
dengan hasil wawancara atau dengan menyesuaikan sumber hukum
dengan beberapa pendapat dari narasumber.

b. Klasifikasi (Classifying) yaitu pengelompokkan data yang telah di
peroleh. Artinya peneliti mengelompokkan data hasil wawancara
dengan teori yang digunakan untuk menjawab setiap rumusan
masalah. Data yang di pilih hanyalah yang berhubungan dengan
penyaluran dana pada bank wakaf mikro kemudian selanjutnya

diklasifikasikan dalam beberapa sub bagian pembahasan.
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c. Verifikasi (Verifying) yaitu memeriksa kevalidan data yang di
peroleh. Artinya peneliti memeriksa ulang data-data dengan tujuan
untuk menghindari adanya kesalahan lebih lanjut dalam analisis
data.

d. Analisis (Analizing) yaitu menganalisis sumber-sumber data yang
telah terkumpul melalui wawancara kepada narasumber. Artinya
peneliti menganalisis data yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan sumber data pendukung berupa buku-buku, jurnal, Kkitab-
kitab dan lain sebagainya kemudian menghubungkannya dengan
teori-teori yang telah ditentukan sebelumnya.

e. Kesimpulan (Concluding) yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan
realita yang ada di bank wakaf mikro Sinar Sukses Bersama dan teori
yang di tentukan dengan tujuan untuk memperoleh jawaban dari

hasil penelitian yang dilakukan.?

% Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Pedoman Penulisan Skripsi 2019
(Malang:UIN Press),26.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil Pondok Pesantren An-Nur Il “Al-Murtadlo” Bululawang.

Pondok pesantren yang terletak di Kabupaten Malang yang bernama
An-Nur Il Al-Murtadlo yang tepatnya berada di Kecamatan Bululawang
ini didirikan oleh K.H Moh.Badruddin Anwar (putra pertama K.H
Anwar Nur) pada tanggal 26 Agustus 1979 yang bertepatan dengan
malam hari raya idul fitri yang semenjak awal berdirinya pondok
pesantren ini memiliki bangunan yang sangat sederhana yang berupa
rumah dari bambu (gedek) dengan ukuran 4 x 6 meter yang mana rumah
tersebut digunakan sebagai tempat tinggal para santri dan kyai pengasuh
(K.H Moh. Badruddin Anwar).

Pada tahun 1984 terjadi perubahan nama Pondok pesantren ini yang
mana awalnya bernama An-Nur Al-Murtadlo yang kemudian menjadi
An-Nur Il Al-Murtadlo, saat itu kiyai A. Qusyairi Anwar (adik kandung
dari K.H.Moh. Badruddin Anwar atau putera kedua dari kyai sepuh)
direstui oleh kiyai sepuh untuk mendirikan pondok pesantren yang
dikhususkan sebagai pondok pesantren putri yang bertempat disebelah
timur pondok pesantren An-Nur. Dan hingga kini pondok pesantren An-

Nur yang berjumlah 3 berubah nama dengan mencantumkan urutan
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berdirinya yang dimaksudkan untuk memudahkan mengetahui tempat
pondok pesantren tersebut.

Di Pondok Pesantren AN-Nur Il Al-Murtadlo Bululawang ini
terdapat jenjang pendidikan mulai pendidikan formal maupun non-

formal, unit pendidikan formal meliputi :

a. Ml An-Nur

b. MTs An-Nur

c. SMP An-Nur

d. MA An-Nur

e. SMA An-Nur

f. Sekolah Tinggi lImu Kitab Kuning (STIKK) An-Nur

Sedangkan unit pendidikan non-formal meliputi:

a. Madrasah Diniyah

b. Sekolah Tinggi lImu Kitab Kuning

c. Salafiyah

d. Pengajian Tingkat Tinggi Unit

Selain berbagai unit pendidikan yang tersedia bagi para santri,
ondok Pesantren An-Nur Il Al-Murtadlo juga memberikan fasilitas
untuk menunjang kebutuhan para santri serta untuk memberikan
kenyaman kepada santri dalam melaksanakan kegiatan keagamaan.
Fasilitas-fasilitas yang disediakan diantaranya berupa masjid, asrama
santri, kantror, asrama pengasuh, dapur, sekolahan (SMP,SMA,

Madrasah Diniyah, MTs, MA), lapangan, koperasi santri, perpustakaan,
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laboratorium komputer, laboratorium bahasa, gudang, kamar mandi/wc

dan Klinik kesehatan.*

2. Sejarah berdirinya Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama

Sudah sejak lama Pondok Pesantren An-Nur Il “Al-Murtadlo”

Bululawang memperhatikan kehidupan masyarakat kecil yang berada
disekitarnya, senada dengan program yang dibuat oleh presiden joko
widodo dengan melaksanakan soft launching bank wakaf mikro.
Awal mulanya terdapat sekitar 80 pedagang kecil yang setiap hari
menitipkan dagangannya di koperasi An-Nur Il hingga terbentuklah
sebuah asosiasi pedagang An-Nur Il yang diketuai oleh Pak Budi. Dari
asosiasi tersebut dibentuk arisan bulanan yang bermanfaat untuk
membantu permodalan pedagang agar dapat meningkatkan usaha
mikronya, yang mana permodalan itu masih mengandalkan lembaga
non-bank.

Kemudian pada 2017 Presiden Joko Widodo meresmikan Lembaga
Keuangan Mikro Syariah (LKMS) yang diberi nama bank wakaf mikro
yang mana program ini tentu saja berdampak baik kepada pedagang
mikro sekitar pesantren di Indonesia tak terkecuali di An-Nur Il. Adapun
di An-Nur 11 soft launching bank wakaf mikro dilaksanakan pada senin,
16 Juli 2018 yang dihadiri oleh para anggota asosiasi pedagang An-Nur

Il serta advisor pada strategis committe dan pusat riset OJK Bapak

%0 Budi,”Pondok Pesantren An-Nur Il Kab Malang”,Laduni, 18 Agustus 2018, di akses 13 Mei
2020, https://www-laduni.id/post/read/11109/pondok-pesantren-an-nur-ii-kab-malang
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Ahmad Buchori, ketua OJK Malang Bapak Widodo, beserta perwakilan
dari Bank BNI Syariah, BRI Syariah, Laznas BSM, Dinas Koperasi
Kabupaten Malang dan seluruh majelis keluarga.

Dengan adanya bank wakaf mikro ini diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan ekonomi para pedagang mikro yang berada

di sekitar Pondok Pesantren An-Nur 11 “Al-Murtadlo” Bululawang.

3. Visi dan Misi Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama

a. Visi:
“ Membangun Insan Menuju Masyarakat yang adil, makmur dan
sejahtera”
b. Misi
1) Menciptakan lingkungan pesantren agar lebih sejahtera dan
makmur
2) Menciptakan budaya bermuamalat secara jujur, adil, amanah
dan berakhlak
3) Menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam hal membiasakan
hidup untuk saling membantu dan menolong orang lain.
4) Mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh masyarakat yang ada

sekitar pesantren.®

31 Berkas Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama.
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4. Struktur Organisasi Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama

—




B. Paparan dan Analisis Data

1. Analisis penyaluran dana di Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama

Bululawang.

a. Tahap pra pembiayaan di Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama
Pondok Pesantren An-Nur Il “Al-Murtadlo” Bululawang.

Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama yang berada di

Pondok Pesantren An-Nur Il “Al-Murtadlo” Bululawang merupakan
salah satu dari 56 BWM yang berada di seluruh indonesia yang
berbadan hukum koperasi dan memiliki izin usaha sebagai lembaga
keuangan mikro syariah yang menyediakan pembiayaan berskala
mikro bagi masyarakat sekitar pesantren yang membutuhkan modal
untuk mengembangkan usahanya, seperti halnya lembaga keuangan
lainnya terdapat berbagai tahapan yang harus dilakukan agar
memperoleh pembiayaan di bank wakaf mikro ini. Tahap awal yag
dilakukan oleh pihak pengelola dan calon nasabah bank wakaf mikro
yaitu:

Pertama, melakukan sosialisasi ke kampung-kampung daerah
Bululawang yang telah menjadi sasaran. hal ini dilakukan agar
masyarakat mengetahui keberadaan bank wakaf mikro ini serta
pihak pengelola BWM bisa mendapatkan data masyarakat yang
berkeinginan memperoleh pembiayaan. Hal ini dipaparkan oleh

Bapak Diarga sebagai berikut:
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“Proses awal yang dilakukan oleh pihak bank wakaf mikro ini
yaitu Melakukan sosialisasi, sosialisasi ini dilakukan dari
kampung ke kampung mbak, karena sudah punya pemetaan
untuk daerah bululawang desa apa saja yang disubsidi dengan
pembiayaan tersebut. Kalau Lewat kampung bisa dari RT atau
mungkin kepala-kepala musholla/ masjid yang akan
memberitahu dan menawarkan kepada masyarakat sekitar
kemudian mereka menyetorkan beberapa nama minimal 15
orang atau lebih yang penting kelipatan 5 sih, lalu pihak BWM
menerima data tersebut dan selanjutnya akan dilakukan survei
rumah mulai dari kelayakan rumah, data keluarga yang
ditanggung dan bagaimana usaha yang dijalankan.*?
Pada saat ingin mendaftar menjadi calon nasabah maka hal yang
dilakukan adalah dengan melengkapi persyaratan yang telah
ditentukan.
Ibu Rini menjelaskan bahwa :
“Persyaratan untuk mendaftar menjadi nasabah itu gampang
kok mbak Cuma menyerahkan fotocopy kk dan ktp tidak
memakai jaminan dan Cuma mengisi blanko kesepakatan
yang intinya berisi kalau uang itu akan dipakai usaha apa”. 3
Jadi untuk memperoleh pembiayaan di bank wakaf mikro
calon nasabah hanya perlu menyerahkan Kartu Tanda Penduduk
(KTP) dan Kartu Keluarga (KK) sebagai syarat kelengkapan
dokumen pengajuan selain itu juga wajib mengisi Blanko yang
berisi beberapa point pertanyaan yang harus diisi oleh nasabah yang

akan menentukan kelayakan calon nasabah untuk mendapatkan

pembiayaan. Terdapat beberapa kriteria kelayakan yaitu:

%2 Diarga, wawancara, (kantor Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama. Bululawang, 18 Februari
2020)
%% Rini, wawancara, (rumah ibu rini. Bululawang, 10 Maret 2020).
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1) Indeks Rumah (IR)

Indeks Rumah menggambarkan stastus sosial ekonomi calon
nasabah yang di tentukan dari rumah (besar,kecil atau sedang),
bangunan (bagus, sederhana atau rusak), dinding (tembok,
setengah tembok, bambu), lantai (keramik, tegel, semen atau
tanah).

2) Indeks Pendapatan (IP)

Pendapatan ini berisi pendapatan suami dan istri, pendapatan
sewa/garap serta pendapatan lain-lain yang nantinya akan
menentukan apakah termasuk golongan miskin produktif yang
berhak untuk mendapatkan pembiayaan dari bank wakaf mikro.

3) Indeks Asset (1A)

Yaitu kepemilikan asset berupa tanah pekarangan/sawah,

ternak, barang elektronik, kendaraan dll.
4) Riwayat Hutang
5) Kebutuhan Pinjaman

Yaitu alasan serta nominal yang diperlukan calon nasabah

Saat ingin mendapatkan pembiayaan ke bank wakaf mikro.
Kriteria-kriteria tersebut yang nantinya akan menjadi bahan
pertimbangan apakah calon nasabah tersebut berhak atau tidak untuk
mendapatkan pembiayaan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.

Kedua, menyeleksi masyarakat yang layak menerima

pembiayaan. Hal ini dilakukan agar pembiayaan yang dilakukan
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tepat sasaran yaitu sesuatu dengan tujuan awal untuk masyarakat
yang benar-benar membutuhkan dana untuk mengembangkan
usahanya.
Seperti yang dipaparkan oleh Bapak Diarga bahwa:
“setelah  dilakukan survei ke rumah masing-masing
masyarakat, maka pihak bank wakaf mikro akan memilah

masyarakat yang berhak untuk mendapatkan pembiayaan dari

LIS 5 ] 34
kami

Ketiga, pelaksanaan PWK (pelatihan wajib kelompok) disaat
bersamaan dibentuklah kelompok yang disebut KUMPI (kelompok

usaha masyarakat sekitar pesantren indonesia)

Hal ini dipaparkan oleh Bapak diarga sebagai berikut:

“setelah kami memperolen data nasabah lalu kami
mengadakan PWK (Pelatihan wajib kelompok) yang wajib
dihadiri oleh nasabah, saat acara ini dilakukan dibentuklah
KUMPI (kelompok usaha masyarakat sekitar pesantren
indonesia) yang berjumlah minimal 15 orang dan setiap
kelompok ada 5 orang. Kemudian untuk kegiatan HALMI
(halagoh mingguan) terdapat minimal 3 kelompok. PWK
(pelatihan wajib kelompok) dilakukan selama 5 hari yang
dilaksanakan 1 jam perharinya (30 menit untuk acara
pengajian dan 30 menit untuk memberikan materi
pemberdayaan) adapun materi disampaikan berdasarkan
kurikulum yang telah dibuat yang berisi segala seluk beluk
mengenai bank wakaf mikro serta program-program yang

dimiliki oleh bank wakaf mikro .

% Diarga, wawancara, (kantor Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama. Bululawang, 18 Februari
2020)
*® Diarga, wawancara, (kantor Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama. Bululawang, 18 Februari
2020)
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Acara HALMI dilakukan setiap seminggu sekali dengan cara
bergantian di rumah nasabah yang dilakukan selama 60 menit (30
menit untuk acara pengajian yang di isi oleh ustadz yang sudah di
tunjuk oleh pihak Bank Wakaf Mikro dan 30 menit untuk
memberikan materi pemberdayaan yang disampaikan oleh

supervisor)

Adapun kegiatan PWK (pelatihan wajib kelompok) dari hari pertama

sampai kelima diantaranya adalah:

1) Hari pertama PWK (pelatihan wajib kelompok), kegiatan
yang dilakukan diantaranya:
a) Menjelaskan mengenai program modal usaha
b) Menjelaskan apakah PWK dan mengapa PWK
c) Menjelaskan peraturan selama dalam PWK
d) Ikrar Anggota
2) Hari kedua PWK (pelatihan wajib kelompok), kegiatan yang
dilakukan diantaranya:
a) Pengenalan dari masing-masing calon anggota
b) Memilih ketua dan sekretaris KUMPI
c) tugas dan tanggung jawab ketua, sekretaris dan anggota
d) apakah KUMPI dan mengapa harus dibentuk KUMPI
dan HALMI
3) Hari ketiga PWK (pelatihan wajib kelompok), kegiatan yang

dilakukan diantaranya:
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d)

e)

Permohonan pinjama/pembiayaan

Tujuan dan jumlah pinjama/pembiayaan

Syarat dan kewajiban nasabah untuk mendapat
pinjaman/pembiayaan

Cara pembayaran pinjaman

Cara memperoleh pinjaman/pembiayaan kedua

4) Hari keempat PWK (pelatihan wajib kelompok), kegiatan

yang dilakukan diantaranya:

a)

Menetapkan nama KUMPI

5) Hari kelima PWK (pelatihan wajib kelompok), kegiatan

yang dilakukan diantaranya:

a)

b)

Review materi hari 1-4

Pencairan dana pembiayaan

Semua tahapan yang tersebut diatas wajib dilakukan oleh

nasabah, karena hal tersebut sudah menjadi ketentuan dari bank

wakaf mikro, jika nasabah tidak mengikuti seluruh atau sebagian

dari jalannya kegiatan maka pembiayaan tidak bisa dilakukan.

%% Berkas Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama.
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b. Tahap pembiayaan dalam penyaluran dana di Bank Wakaf Mikro
Sinar Sukses Bersama Pondok Pesantren An-Nur II “Al-Murtadlo”
Bululawang.

Setelah melalui berbagai tahapan pra pembiayaan serta lolos
PWK (pelatihan wajib kelompok), calon nasabah akan mendapatkan
pencairan dana awal seperti yang telah dipaparkan oleh Bapak
Diarga:

“para nasabah setelah lolos PWK dana akan dicairkan sebesar

Rp 1000.000,00, Dana yang diberikan sebesar Rp1000.000,00

kepada nasabah tersebut akan diberikan tenor 40 minggu/10

bulan,dimana selama jangka waktu tersebut nasabah harus
membayar cicilan sebesar Rp 25000,00 per minggu. Bank

Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama ini menggunakan akad

gordh yang mana tidak mengambil bunga sepeserpun, jadi

misalnya jika yang dipinjamkan senilai 1 juta maka akan
kembali sebesar 1 juta dengan cara mengangsur dan dengan

sistem tanggung renteng » 3

Adapun tenor yang telah diberikan tersebut kemudian diangsur
oleh para nasabah kepada ketua kelompok pada saat diadakannya
acara HALMI (halagoh mingguan) yang berlangsung disalah satu
rumah nasabah. Adapun jadwal HALMI yang telah disepakat

sebagai berikut:

%" Diarga, wawancara, (kantor Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama. Bululawang, 18 Februari
2020)
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Tabel 4.1

Jadwal Halmi BWM Sinar Sukses Bersama

No | Nama Kelompok Halmi Hari/Jam JML
1. Paguyuban Jumat/ 09:30 25
2. Sempalwadak Il Rabu/16:00 25
3. Sempalwadak Il Rabu/16:00 25
4. Krebet PG Kamis/16:00 25
5. B.Timur | Selasa/13:00 25
6. Senggrong Jumat/09:30 17
7. Gading Rabu:13:00 45
8. B.Timur Il Selasa/13:00 35
9. Krebet PG 11 Kamis/16:00 25
10 Wandanpuro Selasa/16:00 10
Jumlah 257

Selain mempunyai fungsi sebagai lembaga keuangan mikro
syariah jika ditinjau dari namaya juga terdapat fungsi wakaf .
Adapun menurut pemaparan Bapak Diarga:

“ Bank wakaf mikro ini sebenernya berbeda dengan lembaga
wakaf, nilai wakaf yang terdapat dalam bank wakaf mikro itu
sebenarnya dari modal awalnya mbak, jadi bank wakaf mikro
menerima dana wakaf dari orang-orang kaya yang telah
mengajukan dirinya lewat pemerintah yang awalnya hanya ada
2 wakif yaitu dari PT Federal International Finance
(FIFGROUP) dan PT Astra International Thk (Astra) kemudian
bisa dari semua golongan termasuk donatur kecil yang ingin
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mendonasikan mulai dari Rp 5000,00 bisa lewat Bank Syariah
Mandiri”*®

Maka dari itu Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama
tidak dapat dikatakan sebagai lembaga wakaf seluruhnya, walaupun
di awalnya terdapat tindakan wakaf, jadi untuk lebih tepatnya orang
yang memberikan hartanya disebut donatur bukan wakif, serta lebih
ditekankan kepada pembiayaan bukan perwakafan dikarenakan
proses penyaluran dana yang dilakukan menggunakan akad tabaru’
yang berupa akad gard serta tidak memenuhi syarat-syarat wakaf
seperti yang telah tercantum dalam Undang-Undang No.41 tahun
2004 tentang wakaf yang dalam salah satu pasalnya menyebutkan
bahwa nadzir harus beragama islam padahal dalam kenyataannya
pihak donatur boleh siapapun dan boleh dari agama selain islam.

Adapun modal awal yang diperoleh pihak bank wakaf mikro
berasal dari pemerintah serta telah di manage sesuai dengan aturan
yang telah disepakati.

Bapak Diarga mengatakan :
“Modal awal itu sudah dari pemerintah mbak, jadi jumlah
yang diberikan untuk bank wakaf mikro ini keseluruhan
sebesar 4,25 Milyar kemudian bagian yang dialokasikan
untuk infentaris sebesar 250 juta sedangkan yang digunakan
untuk membangun gedung, meja, komputer dll kemudian untuk
pembiayaan masyarakat sebesar 4 Milyar yang terdiri dari

deposito sebesar 3 milyar dan yang 1 milyar berupa bilyet 10
lembar yang I lembarnya senilai 100 juta’®

%8 Diarga, wawancara, (kantor Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama. Bululawang, 18 Februari

% Diarga, wawancara, (kantor Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama. Bululawang, 18 Februari
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Adapun dari dana yang diperoleh dari pemerintah tersebut para
pengurus yang terdiri dari pengasuh pondok pesantren tidak
mendapatkan gaji sedikitpun.

Bapak budi mengatakan :

“Dari dana yang diluncurkan oleh pemerintah kepada bank

wakaf mikro ini para pengurus yang terdiri dari pengasuh

pondok pesantren An-Nur Il tidak mendapat sepeserpun jadi

murni untuk nasabah, adapun untuk pengelolannya yang 3

Milyar tadi kan ada nisbahnya tiap bulan sekitar 15 juta

kadang naik turun didepositkan untuk membayar
pengelolanya”. 40

2. Analisis tinjauan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia No. 19 tahun 2001 tentang gard terhadap penyaluran dana
di Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama Bululawang.

Dewan Syariah Nasional (DSN) merupakan sebuah lembaga yang
didirikan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang berfungsi untuk
melaksanakan tugas MUI dalam menetapkan dan mengawasi fatwa
yang telah ditetapkan mengenai keuangan serta ekonomi syariah di
Indonesia.**

DSN MUI mengeluarkan fatwa mengenai bermacam-macam produk
salah satunya adalah gard yang terdapat dalam Fatwa Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia No.19/DSN/MUI/IV/2001 tentang

gard

“ Budi, wawancara, (rumah ibu rini. Bululawang, 10 Maret 2020).
* https ://id.m.Wikipedia.org/wiki/Dewan_Syariah_Nasional.
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Tabel 4.2

Kesesuaian Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia

No0.19/DSN/MUI/IV/2001 tentang gard dan penyaluran dana Bank

Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama

Nomor Prinsip Sudah Belum
sesuai sesuai
Pertama | Ketentuan umum
Al-Qardh yang diberikan kepada
(mugtaridh)  yang
memerlukan .
a. Al-Qard adalah \
pinjaman yang
diberikan kepada
nasabah (mugtaridh)
yang memerlukan.
Nasabah Al-Qard wajib v

mengembalikan jumlah
pokok yang diterima
pada waktu yang telah

disepakati bersama.

56




Biaya administrasi
dibebankan kepada
nasabah.

LKS dapat meminta
jaminan kepada nasabah
bilamana dipandang
perlu

Nasabah Al-Qard dapat
memberikan tambahan
(sumbangan)  dengan
sukarela kepada LKS
selama tidak
diperjanjikan dalam
akad

Jika nasabah tidak dapat
mengembalikan
sebagian atau seluruh
kewajibannya pada saat
yang telah disepakati
dan LKS telah
memastikan
ketidakmampuannya,

LKS dapat :
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1) Memperpanjan
g jangka waktu
pengembalian,
atau

2) Menghapus
(write off)
sebagian atau
seluruh

kewajibannya.

kedua

Sanksi

a.

Dalam hal nasabah
tidak menunjukkan
keinginan
mengembalikan
sebagian atau seluruh
kewajibannya dan
bukan karena
ketidakmampuannya,
LKS dapat menjatuhkan
sanksi kepada nasabah.
Sanksi yang dijatuhkan

kepada nasabah
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sebagaimana yang
dimaksud butir a dapat
berupa dan tidak
terbatas pada penjualan
barang jaminan.

Jika barang jaminan
tidak mencukupi,
nasabah tetap harus
memenuhi
kewajibannya  secara

penuh.

Ketiga

Sumber dana

Dana Al-Qard dapat bersumber

dari :

a.

b.

Bagian modal LKS
Keuntungan LKS yang
disisihkan; dan
Lembaga lain atau
individu yang
mempercayakan
penyaluran infagnya

kepada LKS.
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Keempat

a.

Jika salah satu pihak
tidak menunaikan
kewajibannya atau jika
terjadi perselisihan
diantar pihak, maka
penyelesaiannya
dilakukan melalui
Badan Arbitrasi Syariah
setelah tidak tercapai
kesepakatan ~ melalui
musyawarah

Fatwa ini berlaku sejak
tanggal ditetapkan
dengan ketentuan jika
kemudian hari ternyata
dapat kekeliruan, akan
diubah disempurnakan

sebagaimana mestinya.

Menurut analisis yang peneliti lakukan terdapat beberapa point yang
ditentukan oleh Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia No0:19/DSN/MUI/IV/2001 tentang gard telah sesuai dan

diterapkan oleh Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama, beberapa
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point yang sudah diterapkan seperti ketentuan umum yang berisi: Al-
Qard adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah (mugtaridh) yang
memerlukan, nasabah Al-Qard wajib mengembalikan jumlah pokok
yang diterima pada waktu yang telah disepakati bersama, Biaya
administrasi dibebankan kepada nasabah yang dalam penerapan di bank
wakaf mikro hal ini sebesar 3% pertahun, sanksi dan sumber dana yang

diperoleh.

Hanya beberapa point ketentuan yang tidak diterapkan yaitu
penyerahan jaminan, memberikan sumbangan kepada LKS,

perpanjangan dan penghapusan kewajiban pembayaran

Tidak diterapkannya sebagian dari Fatwa Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia No0.19/DSN/MUI/IV/2001 tentang qard
tersebut bukan berarti sistem pelaksanaan pembiayaan Bank Wakaf
Mikro ini bertentangan dengan fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesi (DSN-MUI), namun
dikarenakan Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama ini memiliki
sistem lain berupa skema bagi hasil rendah sebesar 3 %, pembiayaan
tanpa agunan serta memperoleh pemberdayaan dan pendampingan yang
tujuannya adalah untuk memberikan perhatian lebih terhadap
masyarakat kecil produktif yang tidak terjangkau oleh lembaga
keuangan formal lainnya serta untuk memberikan kemudahan kepada
para nasabah dengan penerapan prosedur-prosedur pembiayaan yang

tidak memberatkan.
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Seperti yang telah dipaparkan oleh Ibu Rini (nasabah):

“disini itu pengennya memberantas bank titil biar keganti ke
BWM yang tanpa riba, peminatnya disini juga sangat banyak
mbak dan alhamdulillah bisa membantu usaha-usaha kecil di
desa bululawang ini karena sistemnya yang gampang dan gak

usah agunan kayak di bank-bank izu Iho "™

Sistem tanpa riba yang dimaksud adalah setiap pinjaman yang
diberikan oleh bank wakaf mikro pengembaliannya juga sebesar yang

dipinjam tanpa penambahan bunga sedikitpun.

Hal ini sejalan dengan fatwa Dewan Syariah Nasional
N0.19/DSN/MUI/IV/2001 tentang gard bahwa agar akad qard
dilakukan sesuai dengan syariah islam, yang sudah barang tentu jika

syariah islam melarang riba dalam setiap transaksi yang dilakukan.

Penerapan akad gardh yang dijalankan oleh Bank Wakaf Mikro
Sinar Sukses Bersama tentu saja memberikan dampak yang baik bagi
masyarakat sekitar yang menjadi nasabah, karena mereka terbebas dari
jerat rentenir selain itu bisa mengembangkan usahanya melalui
pinjaman serta pemberdayaan sehingga para ibu-ibu bisa lebih mandiri
dan dapat membantu suami dalam memenuhi kebutuhan ekonomi

rumah tangga.

*2 Rini, wawancara, (rumah ibu rini. Bululawang, 10 Maret 2020).
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Seperti yang telah dipaparkan oleh ibu rini:

“Usaha yang di kembangkan waktu itu awal-awal ada yang
berjualan gorengan, memang usahanya kecil karena dana
yang dipinjamkan awal Cuma Rp 1000.000,00 lalu bisa
meningkat menjadi Rp 1.500.000,00 dan 2000.000 kemaren
pencairan sudah Rp 2000.000 terus nanti katanya pak budi
bisa meningkat jadi memang uangnya itu harus dipake usaha
ada berjualan, menjahit, jualan telur asin, warung rujak, soto,
lalu disini setiap pagi ada yang jual sayur mateng punya
nasabah dan hasilnya juga lumayan bisa dibuat membayar
cicilan setiap hari selasa dan bisa bantu-bantu suami mbak "*®

Selain itu para nasabah yang telah diberikan dana pembiayaan
wajib mengembalikan pada waktu yang telah disepakati jika telat atau

tidak mengangsur sesuai ketentuan akan dikenakan sanksi.
Seperti yang dipaparkan oleh Bu Rini:

“Di bank wakaf mikro ini oleh pengurus sudah dibuatkan
kelompok agar ada sistem tanggung renteng mbak, cuma
disini sistem tanggung rentengnyapun juga tidak berjalan
karena iri-irian sama temen yang lain tapi solusinya kalau
ada yang tidak membayar angsuran jadi saya berinisiatif
untuk mendenda bagi yang tidak bayar dan masih berjalan
sampai sekarang jadi mereka ada takutnya’™*

Jadi penerapan tanggung renteng di Bank Wakaf Mikro Sinar
Sukses Bersama awalnya pernah diterapkan namun, tidak berjalan
sesuai dengan semestinya. Karena pada kenyatannya saat terdapat
teman kelompoknya yang tidak bisa mengangsur atau tidak hadir dalam

acara HALMI mereka tidak menjalankan tanggung renteng secara baik.

3 Rini, wawancara, (rumah ibu rini. Bululawang, 10 Maret 2020).
“ Rini, wawancara, (rumah ibu rini. Bululawang, 10 Maret 2020).
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Untuk itu sebagai jalan pintas dibuat aturan denda bagi yang macet

bayar.

Hal ini juga sesuai dengan yang tercantum dalam fatwa DSN
N0:19/DSN-MUI/IV/2001 tentang gardh terkait penetapan sanksi
bahwa “dalam hal nasabah tidak menunjukkan keinginan
mengembalikan sebagian atau seluruh kewajibannya dan bukan karena

ketidakmampuannya, LKS dapat menjatuhkan sanksi kepada nasabah”

Dalam suatu hadist riwayat An-Nasa’i, Abu Daud, Ibnu Majah, dan

Ahmad:

b

$osakcl
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o
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“ Penundaan (pembayaran) yang dilakukan oleh orang mampu

menghalalkan harga diri dan memberikan sanksi kepadanya’™*

(HR.Nas’i, Abu Daud, Ibnu Majah, dan Ahmad)

Hadist tersebut menjelaskan bahwa diperbolehkan untuk
memberikan sanksi berupa apa saja sesuai kesepakatan awal jika
terdapat penundaan pembayaran, hal tersebut di terapkan di Bank
Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama dengan tujuan agar para nasabah
merasa takut untuk tidak mengangsur, dengan begitu mereka bisa

disiplin dalam mengangsur.
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** Fatwa Dewan Syariah Nasional No:19/DSN-MUI/1V/2001 tentang gardh
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penyaluran dana yang berada di Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses
Bersama terbagi menjadi dua tahap yaitu: tahap pra pembiayaan dan
tahap pembiayaan.
Tahap pra pembiayaan terdiri dari: pertama sosialisasi ke kampung-
kampung daerah Bululawang yang telah menjadi sasaran. hal ini
dilakukan agar masyarakat mengetahui keberadaan bank wakaf mikro
ini serta pihak pengelola BWM bisa mendapatkan data masyarakat yang

berkeinginan memperoleh pembiayaan.

Kedua, menyeleksi masyarakat yang layak menerima pembiayaan. Hal
ini dilakukan agar pembiayaan yang dilakukan tepat sasaran yaitu
sesuatu dengan tujuan awal untuk masyarakat yang benar-benar
membutuhkan dana untuk mengembangkan usahanya. Ketiga,
pelaksanaan PWK (pelatihan wajib kelompok) disaat bersamaan
dibentuklah kelompok yang disebut KUMPI (kelompok usaha
masyarakat sekitar pesantren indonesia), adapun untuk PWK ini wajib
diikuti oleh calon nasabah selama 5 hari karena selama kegiatan ini
berlangsung mereka akan diberikan beberapa materi yang berisi
pengajian serta pemberdayaan yang telah dibuat sesuai dengan

kurikulum.
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2.

Selanjutnya adalah tahap pembiayaan, setelah para calon nasabah lolos
dalam PWK (pelatihan wajib kelompok), selanjutnya mereka akan
mendapatkan dana awal sebesar Rp 1000.000.00,- disamping itu akan
diberikan tenor 40 minggu/10 bulan, dimana selama jangka waktu
tersebut nasabah harus membayar cicilan sebesar Rp 25000,00 per
minggu pada saat dilaksanakan kegiatan HALMI (halagoh mingguan).
Dalam pelaksanaannya bank wakaf mikro ini menggunakan akad
Qardh sehingga dalam pelaksanaan penyaluran dananya tidak terdapat

riba maupun hal lain yang dapat memberatkan nasabah.

Penyaluran dana Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama dalam
tinjauan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
No.19 Tahun 2001 Tentang Qard seluruh aspek yang digunakan telah
sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang termuat dalam Fatwa Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No.19 Tahun 2001 Tentang
gard. Adapun aspek tersebut yaitu terkait akad yang digunakan,
pengembalian jumlah pokok pinjaman sesuai kesepakatan, adanya biaya
administrasi sebesar 3% yang dibebankan kepada nasabah,
pemberlakuan sanksi bilamana nasabah tidak menunjukkan keinginan
mengembalikan sebagian atau seluruh kewajibannya, sumber dana yang
bersumber dari lembaga atau individu yang menyalurkan dananya
kepada LKS. Namun juga terdapat beberapa point ketentuan yang tidak
digunakan karena memang tidak sesuai dengan sistem yang telah

ditetapkan oleh bank wakaf mikro seperti penyerahan jaminan,
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memberikan sumbangan kepada LKS, perpanjangan dan penghapusan
kewajiban pembayaran yang mana hal tersebut bertujuan untuk
memberikan kemudahan kepada para nasabah dengan penerapan

prosedur-prosedur pembiayaan yang tidak memberatkan.

B. Saran
Saran yang diberikan peneliti untuk Bank Wakaf Mikro Sinar
Sukses Besama Bululawang Agar memberikan monitoring secara intens
terhadap usaha-usaha yang dijalankan oleh nasabah sehingga usaha mereka
agar lebih berkembang dan menambah macam-macam produk pembiayan
agar lebih variatif seperti salam, mudharabah,ijarah dll sehingga dengan

begitu dapat menyesuaikan dengan kebutuhan nasabah nantinya.
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Surat Rekomendasi MUI

Formulir Uji Kelayakan Nasabah



Pedoman wawancara di Bank Wakaf Mikro Sinar Sukses

Bersama

Narasumber | : Bapak Diarga selaku bagian keuangan dan administrasi Bank

8.

9.

Wakaf Mikro Sinar Sukses Bersama

Bagaimana langkah untuk mendapatkan pembiayaan di BWM Sinar Sukses
Bersama ?

Apakah pembiayaan yang dilakukan bisa mencakup seluruh masyarakat
kabupaten malang ?

Apakah ada syarat-syarat tertentu bagi nasabah yang ingin mendapatkan
pembiayaan ?

Dalam kegiatan PWK (Pelatihan Wajib Kelompok) kegiatan apa yang
dilakukan ?

Apa konsekuensi jika para calon nasabah tidak mengikuti acara PWK ?
Bagaimana tahapan selanjutnya jika para nasabah sudah lolos PWK ?
Bagaimana cara nasabah mengangsur pinjaman dana yang telah diberikan oleh
BWM ?

Bagaimana sistem akad yang digunakan penyaluran dana?

Dimana sebenarnya letak wakaf dalam bank wakaf mikro ini ?

10. Siapa yang dapat menjadi pihak wakif di bank wakaf mikro ini ?
11. Bagaimana mulanya modal awal yang diperoleh oleh bank wakaf mikro ?
12. Bagaimana pembagian dana yang didapat dari pemerintah tersebut ?

Narasumber Il : Bapak Budi selaku bagian supervisor dan penagihan

1. Bagaimana Pembagian dana yang diluncurkan oleh pemerintah untuk bank
wakaf mikro ?
2. Apakah pihak pengurus mendapatkan gaji dari pemerintah ?

Narasumber 111 : Ibu Rini : Nasabah serta ketua Halmi

1. Bagaimana syarat-syarat untuk mendapatkan pembiayaan di bank wakaf
mikro ?

Apakah ada perjanjian tertulis antara pihak bank wakaf mikro dan nasabah?
Mengapa masyarakat lebih memilih meminjam dana ke bank wakaf mikro?
Bagaimana jika ada nasabah yang macet bayar ?

Apakah di bank wakaf mikro ini menerapkan sistem tanggung renteng
seperti BWM lain ?
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